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Perkawinan Ideal dan Hubungannya dengan Kecerdasan
Anak Menurut Ilmu Pendidikan Islam
Masalah pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah perkawinan ideal,
kecerdasan anak dan ilmu pendidikan Islam. Dengan demikian , tujuan dari penelitian
ini adalah: 1. Untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan Islam tentang
perkawinan ideal. 2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat membentuk
perkembangan kecerdasan anak. 3. Untuk mengetahui apakah perkawinan idial ada
hubungannya dengan kecerdasan anak menurut ilmu pendidikan Islam.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Mengingat penelitian
ini bersifat kualitatif deskriptif, maka data dan bahan untuk keperluan pembahasan
dan penulisan diperoleh melalui penelitian kepustakaan (library reseach), kemudian
menggunakan pendekatan pedagogis, psikologis, biologis, dan agamis dimaksudkan
untuk memberikan tinjauan dalam penelitian. Adapun sumber dan teknik pegumpulan
data yakni membaca dan menelaah buku-buku, dan berbagai karya ilmiah yang ditulis
oleh para pakar, baik menggunakan teknik kutipan langsung, maupun tidak langsung.
Dalam pegolahan data, karena penelitian ini bercorak kepustakaan maka teknik
pegolahan data yang digunakan adalah kualitatif, dan  menggunakan analisis data
yang bersifat induktif, dan deduktif.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa:
Perkawinan ideal dalam pandangan Islam adalah terwujudnya suatu ikatan
pernikahan antara suami dengan isteri sebagaimana yang dicita-citakan atau yang
dikehendaki yakni ikatan rumah tangga yang dilandasi suasana mawaddah
warahmah. Dalam suasana rumah tangga yang damai dan agamis akan berpengaruh
terhadap kesempurnaan perkembangan akal budi atau kecerdasan misalnya
kepandaian, ketajaman pikiran, dan sebagainya pada anak-anak yang dilahirkannya.
Perkawinan ideal adalah mengutamakan agamanya, sehingga membawa kepada
ketenangan dan ketenteraman serta kebahagiaan lahir batin.
Faktor-faktor yang dapat membentuk perkembangan kecerdasan anak ialah
faktor lingkungan rumah tangga, dan faktor lingkungan masyarakat secara luas yakni
memberikan pendidikan yang layak dengan cara yang bijaksana, memberikan
dorongan atau motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua dengan anak,
memberikan motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi sebagai kedudukan
orang tua terhadap keturunannya, memberikan makanan yang baik, bergizi, dan halal
untuk pertumbuhan otot, tulang, dan otaknya, agar ia mendapatkan perlengkapan





A.  Latar Belakang Masalah 
 Salah satu pokok bahasan dalam psikologi dan ilmu akhlak adalah 
mengenai faktor yang memainkan peranan yang menentukan pada pertumbuhan 
dan perkembangan kecerdasan anak anak. Salah satu di antara faktor tersebut 
adalah turunan (heriditas), atau sering pula disebut dengan istilah pewarisan. 
  Sehubungan dengan faktor tersebut, baik tuntunan agama maupun 
ilmu jiwa serta ilmu pendidikan menjadikan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan turunan itu, sebagai pokok pembahasan penting dalam arti bahwa setiap 
individu baik pria maupun wanita yang akan memasuki gerbang berumah tangga, 
dituntut agar secermat mungkin mempersiapkan perkawinan yang paling ideal, 
sebab dari perpaduan mereka akan lahir generasi penerus, firman Allah  Dalam 
Q.S al-Nahl/16: 72. 
    
   
    
   
  
  
   
   
Terjemahnya: 
“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 
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memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?"1 
  Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa, perkawinan merupakan 
wadah terciptanya rasa tenteram dan menjadi pangkal tercapainya kemaslahatan 
hidup manusia. Oleh karena itu, diperlukan ketelitian dan kecermatan dalam 
memilih pasangan karena dari perpaduan yang harmonis akan diperoleh turunan 
yang membawa berkah dalam kehidupan dan kebahagiaan di akhirat kelak. 
 Di samping itu, jika ditinjau dari sudut pedagogis maka faktor 
hereditas juga berperan dalam menentukan sepak terjang keturunan termasuk 
soal kecerdasan. Oleh karena itu, seseorang yang akan terjun ke dalam kancah 
berumah tangga idealnya setelah mereka benar-benar siap untuk memainkan 
peranan yang dikehendaki oleh Allah swt. dalam membina atau mengelola 
(memanage) dan melanggengkan rumah tangga. 
 Untuk menunjang terwujudnya suatu ikatan perkawinan seperti 
tersebut di atas, maka pasangan suami isteri sebagai calon ayah dan ibu, 
hendaklah selektif dalam memilih dan menentukan pemenuhan kebutuhan 
bersama, baik kebutuhan rohani maupun kebutuhan jamani. Ini bukan semata-
mata diperhatikan halal dan haramnya, melainkan banyak aspek yang terkait 
dalam persiapan berketurunan yang harus diperhatikan seperti kesehatan, 
kesopanan dan tata krama keagamaan yang kesemuanya itu turut berperan dalam 
persiapan kelahiran anak bahkan dalam pertumbuhan kecerdasan. 
                                                          
 1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), h. 274.   
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 Untuk mencapai hal yang dimaksud tersebut dalam agama Islam, 
terdapat cukup banyak tata aturan yang harus dijadikan acuan. Salah satu 
panduan yang dimaksud adalah aturan dalam hal memilih pasangan yang 
ditunjukkan oleh Rasulullah saw; dalam salah satu sabdanya, Abu Hurairah r.a 
berkata, bahwa Rasulullah saw; bersabda: 
 لاق ملسو هيلع الله ىلص يبنلا نع هنع الله يضر ةريره يبا نعكنتح 
اةارمل عبرلا  امل اهل  اهبسحلو  وجام اهل  دلو اهني  اف رفظ بذدلا تا ني  
تبرت  كادي(ملسمو يراخبلا هاور)  
Artinya:  
 
“Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw.bersabda: Wanita  dinikahi karena 
empat hal, hartanya, nasabnya (keturunan) kecantikannya, agamanya. Maka 
pilihlah wanita yang beragama engkau akan bahagia”(HR.Bukhari dan 
Muslim).2 
 
 Dengan terjalinnya ikatan perkawinan yang dilandasi oleh petunjuk 
hadis tersebut, niscaya akan terbentuk sebuah bahtera rumah tangga yang 
bahagia serta tak mudah goyah laksana batu karang  di tengah lautan, walau 
diterpa oleh gelombang dan badai ia tetap kokoh dan bertahan. Kehidupan 
perkawinan seperti inilah yang bakal membentuk suatu generasi yang militan 
sebagai pemegang dan penerus citra kepemimpinan di masa mendatang 
senantiasa memadukan antara pola pikir dan pola zikir. Mengapa penelitian 
dianggap perlu untuk diteliti? 
                                                          
           2 Al Hafizh Al Asqalani, Bulughul Maram (Jakarta: Pustaka As Sunnah, 2008), h. 478. 
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 Sebab fenomena atau masalah di atas, oleh penulis mengkaji lebih 
dalam lewat penelitian ini tentang bagaimana perkawinan yang idial dan 
hubungannya dengan kecerdasan anak sebagai sesuatu yang menarik dan sangat 
aktual untuk diperbincangkan. 
B.  Rumusan Masalah 
 Dari uraian di atas, penulis merumuskan tiga masalah pokok yang 
menjadi inti permasalahan dalam skripsi ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam tentang perkawinan yang ideal? 
 2. Faktor-faktor apa saja yang dapat membentuk perkembangan kecerdasan anak 
menurut ilmu pendidikan Islam? 
3. Apakah perkawinan yang ideal ada hubungannya dengan pembentukan 
kecerdasan anak menurut ilmu pendidikan Islam? 
C.  Pengertian Judul 
 Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam 
memahami maksud yang terkandung dalam judul skripsi ini, penulis perlu 
memberikan pengertian terhadap istilah-istilah yang terdapat di dalamnya. 
1. Perkawinan Ideal 
H. Hilman Hadikusuma memberikan pengertian perkawinan dalam 
Islam adalah suatu ikatan yang kuat dan perjanjian yang teguh dan ditegakkan 
di atas landasan niat untuk bergaul antara suami isteri dengan abadi supaya 
dapat buah kejiwaan yang telah digariskan oleh Allah saw. dalam al-Quran 
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yaitu ketenteraman, kecintaan dan kasih sayang.3 Sedangkan menurut 
Soemiyati pernikahan adalah melakukan suatu akad atau perjanjian untuk 
mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan 
hubungan kelamin antara dua belah pihak dengan dasar sukarela untuk 
mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang dirodhoi oleh Allah 
swt.4 Sedangkan ideal adalah menurut yang dicita-citakan atau yang 
direncanakan.5 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penulis dapat 
merumuskan bahwa perkawinan ideal adalah perkawinan yang sesuai dengan 
yang dicita-citakan atau yang direncanakan.  
2. Kecerdasan Anak 
Kecerdasan adalah hal-hal yang menunjukkan kemampuan untuk 
menerima, memahami dan menggunakan simbol-simbol, sehingga mampu 
menyelesaikan masalah-masalah yang abstrak, misalnya kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial, dan 
kecerdasan-kecerdasan lainnya.6  
Sedangkan anak adalah mahluk hidup yang membutuhkan bantuan 
sejak dalam kandungan hingga dewasa, dalam usia balita atau masa 
                                                          
3 H.Hilman, Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia (Cet. I; Bandung: Mandar Maju, 1990), 
h. 1.  
4 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam, (Cet. V; Yokyakarta: Liberti, 1986), h. 7. 
          5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Cet. Ke-3, Edisi kedua, Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 456. 
 6 Imas Kurniasih, Mendidik SQ Anak Menurut Nabi Muhammad SAW (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Marwa, 2010), h. 12. 
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prasekolah diberi air susu ibu, kemudian diberi makanan yang baik, bergizi 
dan bersih. Kemudian dalam usia remaja dididik meliputi segala bidang 
kehidupan.7 “Winarno Surachmat mengatakan bahwa usia 23 tahun anak 
sudah mulai dewasa”.8 
Jadi dalam bahasa yang sederhana dapat dipahami bahwa 
kecerdasan anak adalah sejumlah kemampuan dari hasil independen yang 
berkontribusi secara unik terhadap tampilan anak untuk mencapai sasaran-
sasaran secara efektif dan efesien. 
3. Ilmu Pendidikan Islam 
Ilmu pendidikan Islam terdiri dari tiga kata yaitu ilmu, pendidikan 
dan Islam. Ilmu ialah pengetahuan yang sudah diklasifikasi, diorganisasi, 
disistematisasi dan diinterpretasi menghasilkan kebenaran obyektif, sudah 
diuji kebenarannya dan dapat diuji ulang secara ilmiah.9 Ilmu dapat diperoleh 
melalui akal dan wahyu, kebenarannya bersifat relatif dan mutlak. Sedangkan 
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan latihan; proses; perbuatan; cara mendidik.10 Serta kata Islam 
                                                          
7 Abuddin Nata, Tanggung- Jawab Keluarga Dalam Menyiapkan Generasi Muda Yang Mandiri 
(Vol. 184. XV: Majalah Nasihat Perkawinan, 1997), h. 5. 
8 Panut Panuju, Ida Umami, Psikologi Remaja (Cet. I; Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), h. 29. 
9 Zainuddin Ali M.A. Pendidikan Agama Islam (Cet. II; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 52.   
10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1998), h. 204. 
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berasal dari bahasa arab yang berarti aman, selamat, damai.11 Islam dalam 
pengertian luas yaitu suatu agama yang diwahyukan Allah swt. melalui rasul-
Nya yang menjadi pegangan hidup bagi umat manusia agar mereka mendapat 
kebahagiaan dunia dan akhirat.12 
Ilmu pendidikan Islam dapat diartikan sebagai studi tentang proses 
kependidikan didasarkan pada nilai-nilai filosofis ajaran Islam berdasarkan al-
Quran dan sunnah nabi Muhammad saw; dengan redaksi yang agak singkat, 
ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan Islam.13  
D. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
  Penelitian ditinjau dari segi tempatnya dibagi menjadi dua, yaitu 
penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan.14 Mengingat bahwa penelitian 
ini bersifat kualitatif deskriptif, maka data dan bahan untuk keperluan 
pembahasan dan penulisan diperoleh melalui penelitian kepustakaan (library 
research) dalam pengertian semua sumber datanya berasal dari bahan-bahan 
tertulis seperti buku-buku, makalah, surat kabar, dan majalah.15 
2. Pendekatan Penelitian 
                                                          
11 A.W. Munawir, Kamus Al-Munawir Arab Indonesia (Cet. IV; Surabaya: Pustaka Progresif, 
1997), h. 701. 
12 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Direktorat Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam IAIN, 1992), h. 477. 
13 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multidisipliner (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2009), h. 13. 
14 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 
1993), h. 28. 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Cet. VII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1997), h.10. 
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  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan Paedagogis 
Pendekatan peadagogis ini dimaksudkan untuk memberikan tinjauan 
pendidikan Islam terhadap perkawinan yang idial dan hubungannya dengan 
kecerdasan anak serta memberi pengertian bahwa, manusia dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani memerlukan bimbingan 
dan pengarahan melalui pendidikan baik informal, formal, maupun 
nonformal. 
b. Pendekatan Psikologis 
Dengan pendekatan psikologis ini pengkajian diarahkan pada kesadaran, 
pengalaman dan tingkah laku manusia dalam melakukan suatu perkawinan.= 
c. Pendekatan Biologis 
Pendekatan biologis ialah suatu pendekatan yang didasarkan atas adanya 
hubungan suami isteri itu sebagai jalan mutlak untuk mendapatkan 
pemenuhan hajat biologis menurut syariat Islam dan sekaligus sebagai jalan 
terciptanya turunan sebagai generasi penerus. 
d. Pendekatan Agamis (Religius) 
Pendekatan agamis dalam hal ini menjadi pembahasan dengan sendirinya 
selalu dilihat dan diperhadapkan kepada sumber pokok sebagai acuan dalam 
melihat suatu perkawinan dengan mengemukakan pembahasan yang 




3. Sumber Data Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan 
menggunakan sumber data seperti buku-buku yang membahas tentang 
perkawinan idial, kecerdasan anak dan ilmu pendidikan Islam serta berbagai 
karya ilmiah yang ditulis oleh para pakar, baik dalam bidang pendidikan 
maupun dalam bidang psikologi.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
  Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, 
maka digunakan metode library research, yakni mengumpulkan data dengan 
cara membaca dan menelaah buku-buku, makalah, surat kabar, dan majalah 
yang ada hubungannya dengan pembahasan  skripsi ini. Kemudian dalam 
pengumpulan data tersebut, penulis menggunakan teknik kutipan baik 
langsung, maupun tidak langsung. 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Mengingat penelitian ini bercorak kepustakaan, maka teknik 
pengolahan data yang digunakan adalah kualitatif, sedangkan dalam 
menganalisa data, penulis menggunakan analisis yang bersifat induktif, yaitu 
pembahasan diawali dari penelusuran yang bersifat khusus kemudian menarik 
kesimpulan yang bersifat umum, dan metode deduktif yaitu pembahasan 
diawali dari penelusuran yang bersifat umum ke pembahasan yang bersipat 
khusus.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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 1. Tujuan Penelitian 
   a. Untuk mendapatkan data konkrit secara teoritis tentang konsep pendidikan 
Islam mengenai perkawinan yang ideal. 
  b. Untuk mengetahui hal-hal yang dapat membentuk perkembangan kecerdasan 
anak. 
  c. Untuk mengetahui solusi perkawinan yang ideal dan hubungannya dengan 
pembentukan kecerdasan anak menurut ilmu pendidikan Islam. 
 2. Kegunaan Penelitian 
   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi  mamfaat yaitu: 
 a. Manfaat teoritis 
1) Pengembangan cendekiawan muda terutama dalam bidang pendidikan 
dan terkhusus pada bidang agama Islam. 
2) Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi penulis berikutnya agar calon 
peneliti terutama yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan yang 
dibahas dalam skripsi ini. 
b. Manfaat praktis 
Sebagai bahan masukan bagi para orang tua dalam upaya mengarahkan 
anak-anaknya, agar dalam mencari jodoh, tidak terlepas dari petunjuk 
agama Islam sehingga lahir suatu perkawinan yang idial dan melahirkan 
seorang anak yang memiliki kecerdasan. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
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   Garis besar isi skripsi merupakan gambaran umum yang dapat 
memberikan bayangan kepada pembaca terhadap seluruh pembahasan .  
   Adapun isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
   Pada bab I pendahuluan, penulis memaparkan beberapa sub seperti latar 
belakang masalah, rumusan masalah, pengertian judul, metodologi penelitian, 
tujuan dan kegunaan penelitian serta garis-garis besar isi skripsi. Inti dari bab ini 
adalah hal yang melatarbelangi masalah perkawinan yang idial dan hubungannya 
dengan kecerdasan anak menurut ilmu pendidikan Islam. 
   bab II tinjauan umum tentang perkawinan ideal, kecerdasan anak, dan 
ilmu pendidikan Islam yang berfokus pada pengertian perkawinan ideal, 
kecerdasan anak, dan ilmu pendidikan Islam dengan referensi yang menunjang. 
   Pada bab III konsep pendidikan Islam tentang perkawinan ideal dan 
hubungnnya dengan kecerdasan anak, membahas tentang konsep Islam dalam 
memilih  calon isteri dan calon suami.metode penelitian yang digunakan oleh 
penulis yang berisikan jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data 
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan analisis data. 
  Pada bab IV hasil penelitian, yang berisikan konsep pendidikan Islam 
tentang perkawinan yang ideal, faktor-faktor yang dapat membentuk 
perkembangan kecerdasan anak, serta perkawinan ideal dan hubungannya dengan 
kecerdasan anak menurut ilmu pendidikan Islam. 
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  Pada bab V penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran, pada bab ini 




TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN IDEAL, KECERDASAN 
ANAK, DAN ILMU PENDIDIKAN ISLAM 
 
A. Perkawinan Ideal 
 1. Pengertian Perkawinan 
a. Pengertian Secara Bahasa (Etimologis) 
Dalam bahasa Indonesia; perkawinan berasal dari kata “kawin” 
yang artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan hubungan 
kelamin atau bersetubuh.16 Perkawinan disebut juga “pernikahan” berasal 
dari kata “nikah” (حاكن ) yang menurut bahasa artinya mengumpulkan; saling 
memasukkan; dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi).17 Kata “nikah” 
sendiri sering dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti 
akad nikah.18 Bahkan kata nikah inilah yang secara khusus dipakai untuk 
manusia dalam rangka pembentukan suatu keluarga atau rumah tangga. 
b. Pengertian Secara Istilah (Terminologis) 
                                                          
           16  Depdikbud, op. cit; h. 456. 
          17 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat(Cet. Ke-4, Edisi pertama, Jakarta: Kencana, 2010), 
h. 7. 
          18 ibid; h. 7. 
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Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi di 
antaranya adalah:  
رث جاوزلالجرلا عاتمتسا كلم ديفيل عراشلا هعضو دقع وه اع  ةارملاب
لجرلاب ةارملا عاتمتسا لحو 
Artinya: 
“Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang ditetapkan syara’ untuk 
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan 
dan menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki” 
 
Abu Yahya Zakariya Al-Anshary mendefinisikan: 
 حاكنانمضتي لقعوهاعرس هوحنوا حاكنا ظفلب ىطو ةحابا  
Artinya: 
“Nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan 
hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan 
kata-kata yang semakna dengannya” 
 
Definisi yang dikutip Zakiah Daradjad: 
 
ا ظفلب ىطو ةحابا نمضتي لقعامه نعموا جيوزتلاوا حاكنل  
Artinya: 
“Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan 
seksual dengan lafaz nikah atau tazwij atau semakna dengan 
keduanya” 
 
Pengertian di atas tanpaknya dibuat hanya melihat dari satu segi saja,   
yaitu kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan 
seorang perempuan yang semula dilarang menjadi dibolehkan. Padahal 
setiap perbuatan hukum itu mempunyai tujuan dan akibat atau pun 
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pengaruhnya. Hal-hal inilah yang menjadikan perhatian manusia pada 
umumnya dalam kehidupannya sehari-hari, seperti terjadinya perceraian, 
kurang adanya keseimbangan antara suami isteri, sehingga memerlukan 
penegasan arti perkawinan, bukan saja dari segi kebolehan hubungan seksual 
tetapi juga dari segi tujuan dan akibat hukumnya. 
Dalam kaitan ini, Muhammad Abu Ishrah memberikan definisi yang 
lebih luas, yang juga dikutip oleh Zakiah Daradjad sebagai berikut: 
ع قوقح نم امهيكلام دحيو امهنواعتو هارملاو لجرلا نيب ةرشعلا لحديفي دق
تابجاو نم هيلعامو 
Artinya: 
“Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan 
hubungan keluarga (suami isteri) antara pria dan wanita dan 
mengadakan tolong-menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya 
serta pemenuhan kewajiban bagi masing-masing”. 
 
Dari pengertian ini perkawinan mengandung aspek akibat hukum, 
melangsungkan perkawinan ialah saling mendapat hak dan kewajiban serta 
bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong-menolong, 
karena perkawinan termasuk pelaksanaan agama, maka di dalamnya 
terkandung adanya tujuan atau maksud mengharapkan keridhaan Allah swt.  
Sayyid Sabiq lebih lanjut mengementari perkawinan merupakan 
salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada 
manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.  
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2. Pengertian Ideal 
  Dalam bahasa Indonesia kata “ideal” berasal dari kata “ide” yang 
artinya gagasan atau pikiran, gambaran, rencana,  cita-cita, pemikiran, dan 
angan-angan. Sedangkan “ideal” artinya idaman, teladan, menurut yang 
dicita-citakan.19  
  Dalam memberikan pengertian tentang perkawinan yang ideal, penulis 
mengutip hadis Rasulullah saw. sebagai berikut: 
 عاطتسا نم مكنم  ةءابلاجوزتيلف صبلل ضغا هنافاو ر نمو جرفلل نصح
مل ءاجو هل هناف موصلاب هيلعف عطتسي (هيلع قفتم  )  
Artinya: 
 “Barang siapa yang  telah mampu, maka menikalah karena lebih 
menjaga pandangan, dan memelihara kemaluan, dan  barang siapa 
yang belum mampu maka berpuasalah, karena puasa merupakan 
penawar”(Muttafaq alihi)20 
 
      Rasulullah saw. menganjurkan umatnya melakukan perkawinan 
bagi yang telah mampu. Dalam membentuk suatu rumah tangga, maka 
dituntut secara dini untuk mengetahui dan memahami bagaimana 
bermasyarakat yang baik, apa yang harus dilakukan sehingga keluarga kita 
mampu memberi warna terhadap masyarakat dan lain sebagainya. Oleh 
sebab itu, agar perkawinan yang terlaksana adalah perkawinan yang ideal 
maka perlu ditinjau dari beberapa segi antara lain: 
 a. Ditinjau dari segi kematangan (usia) 
                                                          
          19 Depdikbud RI, op. cit. h. 456 
.h. 477 , op. cit,Al Hafizh Al Asqalani 20         
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   Dalam  melakukan perkawinan yang ideal adalah laki-laki 
hendaknya sudah berusia minimal 22 tahun, dan perempuan sudah berusia 
minimal 19 tahun.21 Seorang laki-laki yang sudah berusia minimal 22 
tahun, jika ditinjau dari segi kedewasaan maka sudah matang jiwanya dan 
layak menjadi pemimpin dalam keluarga. Demikian pula perempuan yang 
sudah berusia minimal 19 tahun sudah bisa mengontrol diri dan dianggap  
sudah mampu mengurus rumah tangga.  
  Ali Akbar dalam bukunya Khalifah Marjihanto mengemukakan 
bahwa laki-laki diciptakan Tuhan untuk menjadi pemimpin dengan rasio, 
pemikiran yang obyektif, tidak mudah panik, bertindak dengan berpikir 
panjang tentang akibat. Kemudian perempuan diciptakan Tuhan dengan 
perasaan halus, mudah tersinggung dan bergejolak, keduanya harus saling 
mengisi dan melengkapi.22 Dalam membentuk perkawinan yang ideal, 
juga perlu diperhatikan perbedaan umur antar calon suami dengan calon 
isteri, hal ini didasari pada asumsi bahwa perempuan lebih cepat 
pertumbuhannya bila dibandingkan dengan pertumbuhan laki-laki. 
   Dalam hal umur dikaitkan dengan perkawinan, memang tidak 
adanya ukuran yang pasti, artinya bahwa umur sekian itu yang paling 
baik, kalau sekiranya itu ada hanyalah merupakan patokan yang tidak 
                                                          
              21 Undang-Undang Perkawinan No. 1 (Cet. II; Surabaya: Pustaka Tinta Emas, 1990), h. 7. 





bersifat mutlak, karena hal tersebut bersifat subyektif, masing-masing 
individu memungkinkan mempunyai ukuran sendiri-sendiri, namun 
diartikan untuk memberikan jawaban persoalan umur berapakah 
merupakan umur yang ideal. Perlu ditekankan bahwa hanya patokan 
tersebut bukanlah sesuatu yang kaku, dan mutlak. Ini berarti bahwa hal 
tersebut tidak akan berlaku secara keseluruhan, kiranya keluar dari ancar-
ancar itu bukanlah sesuatu yang tidak memungkinkan. 
b. Ditinjau dari segi kesiapan mental (psikologis) 
  Pernikahan adalah kehidupan baru yang sangat jauh berbeda 
dari masa-masa sebelumnya. Dalam pernikahan berkumpul dua pribadi 
yang berbeda yang berasal dari keluarga yang memiliki kebiasaan yang 
berbeda. Di dalamnya terbuka semua sifat-sifat asli masing-masing 
mempersiapkan diri untuk berlapang dada menghadapi segala kekurangan 
pasangan adalah hal yang mutlak diperlukan. Begitu juga cara-cara 
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan kita dengan baik kepada 
pasangan juga perlu diperhatikan, agar emosi negatif tidak mewarnai 
rumah tangga. 
  Di dalam pernikahan juga diperlukan rasa tanggung jawab 
untuk memenuhi hak dan kewajiban masing-masing, sehingga setiap 
anggota keluarga tidak hanya menuntut hak-haknya saja, tetapi berusaha 
untuk lebih dulu memenuhi kewajibannya. 
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  Pernikahan merupakan perwujudan dari tim kehidupan untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu kerja sama, 
saling mendukung dalam segala hal sangat diperlukan. Termasuk dalam 
pendidikan anak. Pernikahan juga merupakan sarana untuk terus menerus 
belajar tentang kehidupan. Ketika memasuki dunia perkawinan seseorang 
belajar untuk menjadi bagian dari tim kehidupan. Ketika memiliki anak 
seseorang belajar untuk mendidik anak dengan cara yang baik. Tidak 
jarang juga orang tua perlu memaksa diri untuk merubah kebiasaan-
kebiasaan buruknya agar tidak ditiru oleh anak. Ketika anak-anak 
menjelang dewasa orang tua belajar untuk menjadikan anak-anaknya 
sebagai teman, sebagai bagian dari tim kehidupan yang aktif 
menggerakkan roda kehidupan, dan seterusnya. 
c. Ditinjau dari segi kesanggupan (fisik) 
  Islam tidak menghendaki pemeluknya berfikiran materialistis, 
yaitu hidup yang hanya berorientasi pada materi. Akan tetapi bagi seorang 
suami, yang akan mengemban amanah sebagai kepala keluarga, maka 
adanya kesiapan calon suami untuk memberi nafkah perlu diutamakan. 
Sebaliknya bagi pihak wanita, perlu adanya kesiapan untuk mengelola 
keuangan keluarga. Kesiapan fisik ini ditandai dengan kesehatan yang 
memadai sehingga kedua belah pihak akan mampu melaksanakan fungsi 
diri sebagai suami ataupun isteri secara optimal. Hal ini sangat menentukan 
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terlaksananya rumah tangga yang baik, karena akan menopang segala 
kebutuhan keluarga terutama dalam pemenuhan kesehatan. 
d. Ditinjau dari segi kepribadian (agama) 
  Dalam diri setiap orang beriman selalu terdapat keinginan 
bahwa suatu hari nanti akan mendapatkan jodoh yang saleh/salehah, yang 
taat beribadah, bisa bersama-sama dalam mengarungi kehidupan di dunia, 
dalam suka dan duka. Maka bila seseorang memiliki keinginan untuk 
mendapatkan pasangan yang saleh/salehah, maka harus diupayakan agar 
dirinya menjadi saleh/salehah terlebih dahulu. Untuk menjadikan  seorang 
pribadi yang saleh/salehah, maka perlu membekali diri dengan ilmu agama 
serta menghiasi diri dengan akhlak Islami, dengan niat bukan hanya semata 
untuk mencari jodoh, tetapi untuk beribadah dan mendapatkan ridha-Nya. 
Institusi pernikahan juga berfungsi sebagai salah satu sarana untuk 
beribadah kepada Allah swt. 
  Dalam hal kepribadian ini belajar untuk mengenal (bukan 
untuk dikenal), seorang laki-laki yang menjadi suami atau seorang 
perempuan yang menjadi istri, sesungguhnya awalnya adalah orang asing 
baginya yang mungkin mempunyai latar belakang, suku, dan kebiasaan 
yang berbeda dan semua perbedaan tersebut dapat menjadi pemicu 
timbulnya perselisihan. Bila perbedaan tersebut tidak dikelola dengan baik 
melalui komunikasi, keterbukaan dan kepercayaan, maka bisa jadi timbul 
persoalan dalam pernikahan. Untuk itu diperlukan keberadaan jiwa yang 
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besar untuk mau menerima dan berusaha mengenali pasangan kita. Rumah 
tangga yang dikendalikan oleh suami isteri yang berpendidikan akan 
berbeda dengan yang tidak berpendidikan.23 
3. Hikmah Perkawinan Ideal 
  Ada beberapa pendapat mengenai hikmah yang terkandung dalam 
sebuah perkawinan antar lain: 
a)  Menurut Muhammad Umar dan H.M Hasbullah bahwa hikmah sebuah 
perkawinan itu antara lain: 
 1. Perkawinan menciptakan kasih sayang dan keutuhan 
 2. Perkawinan melahirkan keturunan yang baik 
 3. Dengan perkawinan agama dapat terjaga 
 4. Perkawinan memelihara ketinggian martabat wanita 
 5. Perkawinan menjauhkan perzinahan24 
b)  Abdullah Nasih Ulwan mengemukakan hikmah perkawinan antara lain: 
 1. Menjaga eksistensi manusia 
 2. Menjaga nasab 
 3. Menyelamatkan masyarakat dari dekadensi moral 
 4. Kerja sama suami isteri dalam bentuk keluarga 
 5. Menyelamatkan manusia dari berbagai penyakit menular 
                                                          
 23 Khalifah, Marjihanto, Menuju Keluarga Sakinah (Cet. I; Surabaya: Bintang Pelajar, 1992), h. 
24. 
24 Muhammad Umar dan H.M Hasbullah, Beberapa Pedoman Pokok Dalam Pernikahan 
(Surabaya: Bintang Pelajar, 1993), h. 63. 
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 6. Menciptakan ketenangan lahir dan batin 
 7. Membangkitkan rasa keibuan dan kebapakan25 
c)  H.S.A Al Hamdani, mengemukakan hikmah perkawinan ialah sebagai 
berikut: 
1. Perkawinan menenteramkan jiwa, menahan emosi, menutup pandangan 
dari segala yang dilarang Allah dan untuk mendapatkan kasih sayang 
suami isteri yang dihalalkan oleh Allah swt. 
2. Perkawinan dapat mengembangkan keturunan dan menjaga kelangsungan 
hidup 
3. Untuk menjalin kekeluargaan, keluarga suami dan keluarga isteri, untuk 
memperkuat ikatan kasih sayang sesama mereka 26 
         Dari beberapa pendapat tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
hikmah tersebut adalah merupakan kesempurnaan ibadah seseorang yang 
beriman, membina ketenteraman hidup, menciptakan ketenangan batin, 
menjaga dan melestarikan kelangsungan keturunan, terpelihara dari dosa dan 
noda, mempererat tali ukhuwah islamiyah antara keluarga suami dan isteri. 
4. Tujuan Perkawinan Ideal 
  a. Menenteramkan jiwa 
     Bila sudah terjadi “akad nikah” maka isteri merasa jiwanya tenteram, 
karena merasa ada yang melindungi dan ada yang bertanggung-jawab dalam 
                                                          
25 Abdullah Nasih Ulwan, Mutiara Perkawinan (Jakarta: Pustaka Amani, 1987), h. 5. 
26 H.S.A Al Hamdani, Risalah Nikah (Cet. III; Jakarta: Pustaka Amani, 1989), h. 19. 
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rumah tangga. Sang suami pun merasa tenteram karena ada pendampingnya 
untuk mengurus rumah tangga, tempat menumpahkan perasaan suka dan 
duka, dan teman bermusyawarah dalam menghadapi berbagai persoalan. 
b. Memenuhi kebutuhan biologis 
     Hampir setiap manusia yang sehat jasmani dan rohaninya 
menginginkan hubungan seks. Pemenuhan kebutuhan biologis itu harus 
diatur melalui lembaga perkawina, supaya tidak terjadi penyimpangan, tidak 
terlepas begitu saja sehingga norma-norma, adat-istiadat dan agama 
dilanggar. 
c. Mewujudkan (melestarikan) keturunan 
     Sudah menjadi sunnatullah bahwa semua makhluk hidup menjalani 
proses regenerasi atau mengembangkan keturunannya bagi kelangsungan 
hidupnya pada masa-masa mendatang, sehingga turunan diharapkan dapat 
mengambil alih tugas perjuangan dan ide-ide yang pernah tertanam di dalam 
jiwa suami atau isteri. Satu-satunya cara untuk memperoleh keturunan yang 
sah adalah melalui perkawinan, agar keturunannya bersih dan jelas 
keberadaannya. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. An-Nisa/4: 1. 
  
   
    
   
   
   …  
Terjemahnya: 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak”27  
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa, Allah swt. telah 
menegaskan bahwa salah satu tujuan dari perkawinan itu ialah 
memperbanyak  generasi atau mengembangkan umat manusia di bumi 
sebagai khalifah dalam rangka memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan 
hidupnya.  
d. Latihan memikul tanggung-jawab 
     Hal ini berarti bahwa perkawinan adalah merupakan pelajaran dan 
latihan praktis bagi pemikulan tanggung-jawab itu dan pelaksanaan segala 
kewajiban yang timbul dari pertanggung- jawaban tersebut.  
e. Tujuan sosiologis 
Perkawinan itu merupakan pangkal ikatan kemasyarakatan. Dari 
perkawinan itu akan tersusun suatu keluarga dan akan tercipta ikatan antar 
keluarga, suku, kelompok, dan antar bangsa sehingga tercipta suatu kesatuan 
dan persatuan yang kokoh. Hal ini dijelaskan dalam Q.S. Al-Hujurat/49: 13. 
   
   
  
  
 …     
 Terjemahnya: 
                                                          




“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal…”28 
Dengan demikian jelaslah bahwa, perkawinan itu syariat Islam 
mempunyai tujuan yang sangat mulia , karena itu setiap pasangan suami 
isteri harus menyadari dan memahami tujuan perkawinan. Dengan 
memahami tujuan perkawinan ini dapat menjadikan barometer dan pedoman 
di dalam menjalani bahtera rumah tangga supaya dapat mencapai tujuan 
yang ideal yaitu mawaddah warahmah yang diridhoi oleh Allah swt. 
B. Kecerdasan Anak 
   Kecerdasan merupakan salah satu anugerah besar dari Allah swt. dan 
menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia dibandingkan dengan 
makhluk lainnya. Dengan kecerdasannya manusia dapat terus menerus 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidupnya yang semakin kompleks, 
melalui proses berpikir dan belajar secara terus menerus. Sebenarnya hingga saat 
ini para ahli pun tampaknya masih mengalami kesulitan untuk mencari rumusan 
yang komprehensif tentang kecerdasan.  
Kecerdasan adalah istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan 
sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, 
merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gangguan, 
menggunakan bahasa belajar. Kecerdasan erat kaitannya dengan kemampuan 
kognitif yang dimiliki oleh setiap individu. Dalam hal ini, C.P. Caplin memberikan 
                                                          
28 Ibid., h. 517. 
25 
 
pengertian “kecerdasan sebagai kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri 
terhadap situasi baru secara cepat dan efektif”. Sementara itu Anita E. Woolfolk 
mengemukakan bahwa menurut teori lama, kecerdasan meliputi tiga pengertian 
yaitu: 
a. kemampuan untuk belajar 
b. keseluruhan pengetahuan yang diperoleh 
c. kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi baru atau lingkungan pada 
umumnya.29 
Pada awalnya, kajian tentang kecerdasan hanya sebatas kemampuan 
individu yang berhubungan dengan aspek kognitif atau biasa disebut kecerdasan 
intelektual yang bersifat tunggal, sebagaimana yang dikembangkan oleh Charles 
Spearman dengan teori “Two Factor”-nya, atau Thurstone dengan teori “Primary 
Mental Abilities”. Dari kajian ini dihasilkan pengelompokan kecerdasan manusia 
yang dinyatakan dalam Inteligent Quotient (IQ) yang dihitung berdasarkan 
perbandingan antara tingkat kemampuan mental (mental age) dengan tingkat usia 
(chonological age) merentang mulai dari kemampuan dengan kategori idiot 
sampai dengan genius. Kemudian hadir teori baru tentang Multiple Intelligence 
yang menyatakan bahwa setiap anak memiliki beberapa potensi kecerdasan yang 
perlu diperhatikan ketika anak sedang belajar tentang dunianya, setiap kecerdasan 
dapat dirangsang dengan cara yang berbeda. 
                                                          
          29 Imas Kurniasih, op, cit, h. 12-13. 
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Gardner menggunakan kata kecerdasan sebagai pengganti kata bakat. 
Ada Sembilan kecerdasan yang diidentifikasi oleh Gardner yang disebut dengan 
kecerdasan majemuk (multiple intelligence),30 yaitu: 
1. Kecerdasan Matematis (Logical Mathematical Intelligence) 
   Kecerdasan ini merupakan suatu kemampuan untuk mendeteksi pola, 
berpikir deduktif dan berpikir logis atau sering disebut berpikir secara 
 ilmiah dan matematis. Kecerdasan logis-matematis terlihat dari ketertarikan 
anak mengolah hal-hal yang berhubungan dengan matematika dan peristiwa 
ilmiah. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut: 
  a. Menyukai hal-hal yang berhubungan dengan angka dan menghitung. 
  b. Suka mencatat secara teratur. 
  c. Senang menganalisa. 
  Cara membangkitkan kecerdasan ini: 
  a) Dorong ia mencari solusi atau memecahkan masalah. 
  b) Biarkan segala sesuatu diselesaikan secara bertahap. 
  c) Coba eksperimen praktis. 
2. Kecerdasan Bahasa (Linguistic Intelligence) 
  Kecerdasan bahasa adalah kecerdasan untuk menguasai hal-hal yang 
berkaitan dengan bahasa. Adapun cirri-cirinya sebagai bertikut: 
  a. Menaruh minat pada orang yang berbicara dengannya pada usia 3 bulan. 
  b. Mengucapkan kata ma, pa pada usia sekitar 6 bulan. 
                                                          
30 Ibid;  h. 16. 
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  c. Mampu mengikuti perintah sederhana pada usia 6 bulan. 
  d. Punya lebih dari 200 perbendaharaan kata pada usia 1 tahun. 
  e. Menggunakan dua kata kombinasi yang diucapkan pada usia 1 tahun. 
  f. Pada usia 4 tahun, anak sudah mampu membuat kalimat lengkap dengan 
penempatan subyek, predikat dan obyek yang sempurna. 
  g. Pada usia 5 tahun, anak mampu merangkai cerita sederhana, bahkan 
beberapa anak mampu menuliskannya. 
  h. Pada usia 6 tahun biasanya anak senang membaca, menulis karangan, 
membuat puisi, menyusun kata-kata mutiara dan punya ingatan tajam. 
  Cara membangkitkan kecerdasan ini: 
  a) Minta ia menceritakan hal-hal yang diketahuinya. 
  b) Melakukan permainan kosa kata. 
  c) Melibatkan ia dalam menempel, memasang dan melipat kertas serta ajak 
berdiskusi. 
3. Kecerdasan Ruang (Spatial Intelligence) 
   Anak dengan kecerdasan spatial atau ruang cenderung berpikir 
secara visual, kaya dengan khayalan internal sehingga cenderung imajinatif 
dan kreatif. Ciri-ciriny sebagai berikut: 
a. Sangat senang bermain dengan bentuk dan ruang (rancang bangun), seperti 
puzzle dan balok. 
b. Sangat hafal jalan yang pernah dilewati dan tidak banyak bicara. 
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c. Memiliki problem solving, dan senang mengukur mana yang panjang atau 
pendek, kecil atau besar dan jauh atau dekat. 
d. Bisa menangkap perkiraan atau jarak dan memiliki perhatian tinggi terhadap 
detail dua benda yang berbeda. 
e. Pandai mempersepsi apa yang ia lihat, mudah membaca peta, grafik dan 
diagram. 
f. Suka seni dan menyukai gambar-gambar berwarna serta senang merekam 
peristiwa. Cara membangkitkan kecerdasan ini yaitu: 
a) Gunakan gambar dalam belajar. 
b) Buat coretan atau simbol-simbol untuk melambangkan sesuatu. 
c) Ajarkan ia peta pikiran. 
4. Kecerdasan Musikal (Musical Intelligence)  
  Anak dengan kecerdasan musical memiliki cirri-ciri sebagai berikut: 
a. Mudah mengenali dan menyanyikan nada-nada serta dapat 
mentrasformasikan kata-kata menjadi lagu. 
b. Peka terhadap ritme, ketukan, melodi atau warna suara dalam sebuah 
komposisi musik. 
c. Sangat suka mendengarkan lagu dan musik serta dapat menyebutkan dengan 
tepat kunci nada saat mendengarkan musik. 
d. Memiliki suara yang merdu dan mampu mengingat syair dengan baik. 
5. Kecerdasan Gerak (Bodly-Kinesthetic Intelligence) 
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  Anak yang kecenderungan senang bergerak dan menyentuh  ciri-
cirinya sebagai berikut: 
a. Terlihat tidak bias diam, selalu ingin melakukan sesuatu, bergerak aktif 
ketika duduk, deteksi ini bias terlihat saat bayi. 
b. Senang kegiatan fisik, seperti melompat-lompat, olah raga atau permainan 
fisik. 
c. Terampil dan bisa meniru perilaku orang lain.  
Cara membangkitkan kecerdasan ini yaitu: 
a) Ajak ia bermain peran. 
b) Gunakan gerak untuk belajar. 
c) Padukan gerak dengan semua mata pelajaran. 
6. Kecerdasan Alam (Naturalist Intelligence)  
  Anak dengan kecerdasan alam memiliki cirri-ciri sebagai berikut: 
a. Memiliki ketertarikan besar terhadap alam sekitar yang berkaitan dengan 
peristiwa alam misalnya terjadi awan dan hujan. 
b. Sangat tertarik dengan berbagai kegiatan yang dilakukan di luar rumah. 
c. Sering mempertanyakan berbagai gejala alam, entah itu tsunami, gempa dan 
sebagainya. 
7. Kecerdasan Interpersonal (Interpersonal Intelligence) 
  Kemampuan untuk menjalin relasi sosial dengan orang lain. Anak 
dengan kecerdasan ini mampu mengetahui dan menggunakan beragam cara 
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pada saat berinteraksi, sehingga tidak mengalami kesulitan untuk bekerja sama 
dengan orang lain. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut: 
a. Memiliki empati, yaitu mampu memahami perasaan orang lain. 
b. Bersikap asertif, yaitu mengetahui apa yang harus dilakukan dan 
mengemukakan kepentingan dan hak-haknya tanpa merugikan orang lain. 
c. Bisa bekerja sama, yaitu mengetahui mana yang menjadi tugasnya dan mana 
tugas orang lain. 
d. Mediator dalam konflik. 
e. Gampang berteman, fleksibel, mudah bergaul dan tidak pilih-pilih teman. 
8. Kecerdasan Intrapersonal (Intrapersonal Intelligence) 
    Anak yang memiliki pemahaman dan kendali yang baik mengenai 
diri sendiri. Secara lebih sempit dapat diartikan sebagai kemampuan anak 
untuk mengenal dan mengidentifikasi emosi juga keinginannya. Selain itu anak 
juga mampu memikirkan tindakan yang sebaiknya dilakukan dan memotivasi 
dirinya sendiri  juga mengintrospeksi diri serta memperbaiki kekurangannya. 
Selain itu anak dengan kecerdasan intrapersonal juga sering mengevaluasi 
suatu kejadian yang lalu. Anak memiliki kemampuan yang baik untuk 
mengolah informasi dari luar dan dalam pikirannya. 
9. Kecerdasan Spiritual (Spiritual Itelligence)  
    Kecerdasan spiritual adalah kemampuan mengenal dan mencintai 
ciptaan Tuhan. Kemampuan ini dapat dirangsang melalui penanaman nilai-
nilai moral dan agama. Ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan spiritual yang 
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menonjol adalah baik pada sesama dan rajin menjalankan ibadah agamanya. 
Biasanya ini terlihat saat ia berinteraksi dengan sesame dan lingkungannya, 
sikapnya ramah dan baik pada siapapun, tidak pernah membuka aib (kejelekan, 
kekurangan, dan kekhilafan) orang lain dan mampu menangkap esensi dari 
agama yang dia anut. 
C. Ilmu Pendidikan Islam 
 a. Pengertian ilmu pendidikan Islam 
    Ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang sejalan dengan 
nilai-nilai luhur yang terdapat dalam Al Quran dan sunnah. Ada dua konsep 
yang melandasi rancang bangun ilmu pendidikan Islam yaitu konsep education 
dan konsep pedagogis. 
    Pengembang ilmu pendidikan Islam dengan menggunakan konsep 
education academic akan menuju kepada ilmu yang bersifat terbuka, luwes dan 
menuntut redefinisi secara terus-menerus. Konsep education academic akan 
menerima pengaruh yang luas dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dan terus 
berkembang yaitu ilmu psikologi, filsafat, sejarah, sosiologi, kebudayaan, 
politik, manajemen,teknologi, informasi, hukum dan lainnya. 
    Selanjutnya ilmu pendidikan Islam menurut konsep pedagogis hanya 
akan memperhatikan interaksi-interaksi yang terjadi antara seorang dewasa 
dengan anak-anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan, dengan 
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menempatkan masalah perkembangan kesadaran nilai dan tata nilai sebagai 
pusat dan akhir dari segenap tindakan pendidikan.31 
    Dengan demikian ilmu pendidikan Islam yang berdasarkan konsep 
education academic, dan pedagogis dapat dipertemukan, konsep education 
academic memberikan landasan epistimologis dan teoritis bagi rancang bangun 
desain pendidikan, sedangkan konsep pedagogis memberikan landasan bagi 
praktik pendidikan. 
    Ilmu pendidikan Islam sungguh pun bersifat ilmiah akademik, namun 
tidak sepenuhnya tunduk kepada budaya ilmu modern yang cenderung anti 
agama atau berkarakter sekuler. Dengan karakternya  yang demikian itu, maka 
ilmu pendidikan Islam tidak mendikotomikan agama dan ilmu. Dalam Islam 
agama menetapkan tujuan yang harus dicapai manusia, sedangkan ilmu 
membantu mempercepat sampainya pada tujuan tersebut. 
    Berdasarkan uraian tersebut, dapat diperoleh pengertian bahwa ilmu 
pendidikan Islam adalah ilmu yang membahas berbagai teori, konsep dan desain 
tentang berbagai aspek atau komponen pendidikan; visi, misi, tujuan, 
kurikulum, proses pembelajaran yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam.  
 b. Tujuan Ilmu Pendidikan Islam 
    Sejalan dengan pengertian dan karakter ilmu pendidikan Islam, baik 
secara teori maupun praktik bertujuan merealisasikan misi ajaran Islam, yaitu 
                                                          
31 Muchtar Bukhori, Ilmu Pendidikan dan Praktek Pendidikan Dalam Renungan (Cet. I; Jakarta: 
IKIP Muhammadiyah Press, 1994), h. 5. 
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menyebarkan dan menanamkan ajaran Islam ke dalam jiwa umat manusia, 
mendorong penganutnya untuk mewujudkan nilai-nilai ajaran al Quran dan al 
sunnah, mendorong pemeluknya menciptakan pola kemajuan hidup yang dapat 
menyejahterakan pribadi dan masyarakat, meningkatkan derajat, dan martabat 
manusia dan seterusnya.32 
    Selain itu, ilmu pendidikan Islam menyediakan teori-teori mengenai 
pendidikan di rumah tangga, masyarakat, dan di sekolah. Selanjutnya ilmu 
pendidikan juga bertujuan memberikan penjelasan teoritis tentang tujuan 
pendidikan yang harus dicapai, landasan teori, cara, dan metode dalam 
mendidik.33 
    Tujuan ilmu pendidikan Islam dapat dikemukakan sebagai berikut: 
  Pertama, melakukan pembuktian terhadap teori kependidikan Islam yang 
merangkum aspirasi Islam yang harus diikhtiarkan agar menjadi kenyataan. 
  Kedua, memberikan bahan informasi tentang pelaksanaan pendidikan Islam. 
  Ketiga, menjadi korektor terhadap kekurangan teori-teori yang dipegangi oleh 
ilmu pendidikan Islam sehingga kemungkinan pertemuan antara teori dan 
praktik semakin dekat hubungannya antara keduanya bersifat interaktif. 
 c.  Mamfaat Ilmu Pendidikan Islam 
     Mamfaat ilmu pendidikan Islam ialah agar terwujud manusia yang 
baik dan ideal, yakni dapat berakhlak mulia, berkepribadian utama, menjadi 
                                                          
32 H.M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 3-4. 
      33 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1996), h. 14. 
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orang yang taat beribadah kepada Allah swt. dapat melaksanakan fungsinya 
sebagai khalifah di muka bumi, dapat bersikap seimbang dalam mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, dan dapat terbina seluruh potensinya 
secara maksimal, baik potensi fisik biologis, intelektual, spiritual, dan 
sosialnya.34 
BAB III 
PANDANGAN ISLAM DAN PARA PAKAR FILOSOF, PEDAGOG, DAN 
PSIKOLOG TERHADAP KECERDASAN ANAK 
 
A. Pandangan Islam  
   Dalam Islam dianjurkan untuk tidak tergesa-gesa dalam memeilih 
seorang isteri atau suami dan pentingnya meneliti syarat-syaratnya dari sisi 
kehormatan, ketakwaan atau agamanya, sebab nutfah (sperma) atau asal (al-irq) itu 
menurun kepada anak yang akan dilahirkannya. Misalnya seorang ayah yang tidak 
mempersoalkan sumber penghasilannya, hingga sekalipun sumber tersebut berasal 
dari barang syubhat atau haram, lalu harta tersebut berubah menjadi makanan yang 
dimakan oleh anaknya yang secara langsung berpengaruh membentuk watak yang 
buruk dan menyimpang pada diri anak. 
   Ketika sang bayi lahir, dalam kalbunya secara fitrah telah terkandung 
keyakinan tauhid sebagaimana firman Allah dalam Q.S.Al A’raaf/7: 172. 
     
   
                                                          




   
     
    
   
    
     
Terjemahnya: 
 
 Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: 
"Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang 
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 
Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan 
Tuhan)", 
 
    Tidak  sekali-kali seorang bayi dilahirkan di dunia ini melainkan 
dalam kalbunya telah terkandung keyakinan “tiada Tuhan yang berhak disembah 
selain Allah dan Muhammad adalah pesuruh Allah”. Sejak awal kelahirannya di 
bumi ini bayi lahir di atas aqidah yang hidup, dan risalah yang abadi, serta lahir 
sebagai orang yang bertauhid dan beriman secara fitrah. Firman Allah dalam Q.S. 
Ar-Rum/30: 30. 
   
     
     
     
   
    
   
Terjemahnya:  
  
  “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
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fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah, (itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 
 
   Maksudnya manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama 
yaitu agama tauhid, kalau ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu 
tidaklah wajar, mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh 
lingkungan. Bayi tidak dilahirkan sebagai seorang komunis, sekuleris, masoni 
yahudi, ataupun nasrani; melainkan lahir dalam keadaan seorang yang hanif dan 
juga muslim. Dalam sebuah hadis yang shahih disebutkan bahwa nabi saw. pernah 
bersabda: 
ا ئلع دل وي دولوم لكهاوبا امنا ةرطفل ,هنادوهي هاوباف ,هنارصنيوا ,اهناسجميو  
(ئراخبلا هاور)  
Artinya: 
“Setiap anak yang lahir telah membawa fitrah agama, maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikan yahudi, nasrani, dan majusi”35 
 
 Jadi sejak awal kelahiran sang bayi baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan sebagai seorang muslim yang memeluk agama yang hanif. Jika 
anak lahir ke dunia maka di antara petunjuk Nabi menganjurkan untuk diserukan 
adzan pada telinga bagian kanan anak. 
الله لوسر تيار يلع نبا نسحلا نذا ىف نذا ملسو هلع الله ىلص 
اف هندلو نيحةمط  
Artinya:  
                                                          
nar Si andung:Bet. 1, C(Bahagia angga Tumah Rembina MQarni, -Aidh bin Abdullah al 35             
Baru Algensindo, 2007), h. 121. 
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 “Aku melihat Rasulullah saw. mengumandangkan adzan pada telinga Al-
Hasan bin Ali, ketika Fatimah melahirkannya” 
 
  Sehubungan dengan menyerukan adzan pada telinga anak Abu Daud, 
para ulama mengatakan bahwa sesungguhnya Nabi saw. menyerukan adzan pada 
telinga cucunya (Al Hasan) itu karena mengandung beberapa tujuan antara lain: 
- Menyerukan adzan pada telinga anak mengandung harapan semoga Allah 
menetapkan keyakinan tauhid dalam jiwanya dan selalu berada dalam agama 
fitrahnya. 
- Seruan adzan mengandung maklumat yang mengikrarkan terhadap keislaman 
sang bayi. 
- Adzan diserukan guna mengusir setan. 
  Adapun mengenai dalil yang menganjurkan agar diserukan pula 
iqamat pada telinga kiri bayi maka hadis ini berpredikat lemah. Namun demikian, 
sudah dianggap cukup memadai hanya dengan menyerukan adzan pada telinga 
kanan, guna menanamkan ke dalam kalbu sang bayi benih-benih keimanan, 
keyakinan, dan keikhlasan bertauhid sejak dini pada awal kelahirannya. 
  Adapun hikmah adzan dan iqamat pada anak menurut ibnu Qayyum 
Al Jauziyah yaitu agar supaya suara yang pertama kali didengar oleh anak adalah 
kalimat-kalimat seruan yang maha tinggi yang mengandung kebesaran Tuhan. 
Dalam hal itu merupakan talqin (pengajaran) baginya tentang syariat Islam ketika 
anak baru memasuki dunia. Hikmah lainnya adalah larinya syaitan, sehingga ia 
lemah ketika pertama kali ingin mengikat atau mempengaruhinya. Adzan tersebut 
juga mengandung makna agar dakwah Islam mendahului dakwah syaitan. 
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  Anak yang lahir dari perut ibunya yang disambut dengan seruan adzan 
pada hakekatnya insya Allah dengan seizin-Nya akan tumbuh menjadi anak yang 
berbahagia, mempunyai perangai yang baik, karena berasal dari keturunan yang 
baik dan lingkungan yang baik. Kemudian pada usia 1-2 tahun anak dididik 
meskipun anak belum mengerti tetapi anak kecil memiliki rekaman ingatan yang 
kuat. Hal ini dapat dilakukan dengan menanamkan kebiasaan tentang cinta kasih, 
memberikan sesuatu yang tidak mencederainya, memberikan makanan dengan 
memegangkan pada tangan kanan, dan sebagainya. Pada usia 3-5 tahun anak 
diajarkan agama dengan mencontohkan langsung misalnya mencontohkan 
perbuatan shalat, mengaji, shadaqah, berbuat baik, dan lain-lain, hal ini telah 
dilakukan sendiri oleh Rasulullah saw. firman Allah dalam Q.S. Al Ahzab/33: 21. 
     
    
   
   
    
 Artinya:  
   
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 
 
  Ketika anak sudah beranjak usia 7 tahun, maka Rasulullah saw. 
memerintahkan untuk diajarkan shalat sebagaiman sabdanya: 
أورم رشعل اهيلع مهوبرضاو عبسل ةلاصلاب مكدلويف مهنيب اوقرفو  




“Perintahkanlah kepada anak-anakmu untuk shalat saat berusia tujuh 
tahun,dan kerasilah karena meninggalkannya bila telah berusia sepuluh 
tahun, serta pisahkanlah tempat tidur mereka”36  
 
  Rasulullah saw. memerintahkan untuk mengerasi atau memukul anak 
pada usia sepuluh tahun jika meninggalkan shalat, namun bukan berarti pukulan 
karena benci atau tidak suka terhadap anak tapi memberi pukulan yang mendidik  
sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An Nahl/:125. 
    
 
   
   
     
    
    
    
Terjemahnya: 
  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah , dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 
 
  Hikmah ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan 
antara yang hak dengan yang bathil. Jika orang tua memperhatikan pandangan 
Islam tersebut, maka insya Allah akan melahirkan generasi atau anak yang cerdas 
sebagai penerus yang lebih baik dan prospektif (bermasa depan). Kecerdasan yang 
dilahirkan tersebut tercermin dalam kepribadian anak beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya, berbakti kepada orang tuanya serta bersikap penyayang terhadap 
sesamanya, senantiasa memadukan antara pola pikir dan pola zikir dalam 
                                                          
                  36 Ibid; h. 121. 
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menuntut ilmu maupun dalam segala aktivitas hidup kesehariannya, sehingga 
pengabdiannya tersebut senantiasa bernilai ibadah di sisi Allah swt.   
B. Pandangan Pakar Filosof, Pedagog, dan Psikolog  
   William Stern (1771-1838) adalah seorang filosof, psikolog, dan 
pedagog berkebangsaan Jerman. William Stern mengemukakan dalam teorinya 
“konvergensi” bahwa: 
  “Manusia dalam perkembangan hidupnya dipengaruhi oleh bakat atau 
pembawaan dan lingkungan atau oleh dasar dan ajar. Manusia lahir telah 
membawa benih-benih tertentu yang bisa tumbuh dan berkembang karena 
pengaruh lingkungan. Dengan demikian perkembangan benih itu tergantung 
kepada lingkungannya, usaha pendidikan yang harus dilakukan adalah 
mengusahakan agar benih-benih yang baik dapat berkembang sampai batas 
maksimum dan perkembangan benih-benih jelek ditekan sekuat mungkin sehingga 
benih yang jelek itu tidak dapat tumbuh”37 
Ki Hajar Dewantara seperti dikutip oleh Suwarno menyetujui 
adanya teori kenvergensi tersebut, menurut beliau bahwa: 
 “Perkembangan manusia itu ditentukan oleh dasar (nature), anak yang baru 
lahir diibaratkan kertas putih yang sudah ada tulisannya, akan tetapi belum 
jelas atau masih remang-remang dan yang perlu ditebalkan ialah tulisan 
yang mengandung arti yang baik sedangkan yang jahat dibiarkan saja atau 
dihilangkan”38 
                                                          
37 Mustamin, Ilmu Pendidikan (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1990), h.86. 
38  Suwarno, Beberapa Sistem Pendidikan dan Pengajaran (Jakarta: Seni Pembina Pendidikan 
IV, 1992), H. 27. 
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   Dari pendapat-pendapat tersebut dipahami bahwa, sejak anak lahir 
ke dunia sudah membawa potensi dan dapat dikembangkan dengan baik diberi 
pengaruh yang baik dan pendidikan yang baik. Teori konvergensi ini lahir dari 
perpaduan antara teori nativisme dengan teori empirisme.  
   Yang penting bagi kita di sini adalah bahwa ilmu pengetahuan dan 
Islam sama-sama mengakui  efektivitas hukum turunan dan pengaruhnya dalam 
membentuk kepribadian atau perkembangan kecerdasan anak dari warisan 
orang tuanya, baik itu berupa bentuk dan rupa tubuh maupun sifat-sifat moral 
dan spiritual. 
BAB IV 
KONSEP PENDIDIKAN ISLAM TENTANG PERKAWINAN IDEAL DAN 
HUBUNGANNYA DENGAN KECERDASAN ANAK 
A. Konsep Pendidikan Islam Tentang Perkawinan Ideal  
   Kehidupan manusia dalam menjaga kelangsungan hidup di dunia ini, 
mereka mengadakan perkawinan antara laki-laki dengan perempuan, dari generasi 
ke generasi secara turun-temurun untuk mengembangkan keturunannya. Namun 
tata cara dan kriteria pemilihan pasangan yang mereka lakukan sungguh sangat 
beragam. 
   Di antara manusia ada yang memilih calon isteri atau calon suami 
dengan pertimbangan yang didasarkan semata-mata pada segi kekayaan, 
kecantikan atau ketampanan, pangkat atau jabatan, pendidikan, keturunan atau 
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status sosial, keluarga dekat, penampilan dan lain-lain. Kemudian ada pula yang 
dijodohkan dengan kerelaan, dipaksa, minnggat dan sebagainya. 
   Islam menganjurkan agar perkawinan yang terlaksana adalah sebuah 
perkawinan yang dapat membawa kepada ketenangan dan ketenteraman  serta 
kebahagiaan lahir batin yang berkualitas. Perkawinan yang dilakukan hendaknya 
merupakan hasil keputusan dari berbagai pertimbangan dan pemikiran, 
identifikasi dan seleksi, bukan semata-mata karena dorongan syahwat yang 
mendesak.  Hanya dengan perkawinan yang memperhitungkan berbagai aspek 
yang dapat mewujudkan kondisi ideal dalam sebuah rumah tangga. Dengan kata 
lain, perkawinan ideal adalah perkawinan yang turut memperhatikan ketentuan 
syariat Islam dalam memilih pasangan isteri atau suami beserta kriteria-
kriterianya. Makna lain dari perkawinan ideal adalah terwujudnya suatu ikatan 
pernikahan antara suami dengan isteri sebagaimana yang dicita-citakan atau yang 
dikehendaki yakni ikatan rumah tangga yang dilandasi suasana mawaddah 
warahmah. 
   Dalam suasana rumah tangga yang damai dan agamis akan 
berpengaruh terhadap kesempurnaan perkembangan akal budi misalnya 
kepandaian, ketajaman pikiran, dan sebagainya pada anak-anak yang 
dilahirkannya. Adapun konsep pendidikan Islam dalam hal ini pemilihan 
pasangan isteri atau suami sangat utuh ajarannya: 
 1. Pemilihan Pasangan Isteri dan Kriterianya 
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   Sesungguhnya pernikahan tidak hanya bertujuan untuk memenuhi      
insting dan berbagai keinginan yang bersifat materi dan fisik, tapi lebih dari itu 
terdapat berbagai tugas yang harus dipenuhi, baik segi kejiwaan, ruhaniah, 
maupun segi kemasyarakatan yang harus menjadi tanggung jawabnya. 
    Berkaitan dengan aturan dalam memilih pasangan hidup yang baik 
menurut syariat Islam, di sini penulis mengemukakan firman Allah swt. dan 
sabda Rasulullah saw. yang merupakan acuan dan tuntunan. 
   Firman Allah swt. dalam Q.S. An-Nisa/4: 25. 
    
   
 
   
   
  … 
 
Terjemahnya 
“Dan Barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia 
boleh mengawini wanita yang beriman dari budak-budak yang kamu 
miliki…39 
 Firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 221. 
  
  
    
    
 …  
Terjemahnya: 
                                                          
 39 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit;  h. 82. 
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“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari 
wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu…”40 
 Seseorang yang menginginkan pernikahan hendaknya menempatkan 
isterinya di depan kedua matanya. Hendaknya ia menyelidiki dan mencari 
perempuan yang memeiliki sifat-sifat tinggi yang menghiasinya ketika ia 
memilih isterinya, seperti yang difirmankan Allah swt. dalam Q.S. At-
Tahrim/66: 5. 
    
   




    
Terjemahnya: 
“Jika Nabi menceraikan kamu, boleh Jadi Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu, yang patuh, 
yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadat, yang 
berpuasa, yang janda dan yang perawan”41 
  Ayat-ayat ini menyebutkan semua sifat-sifat yang diinginkan dan 
diharapkan dalam membangun rumah tangga yang tenang, aman, kokoh, yang 
mampu membangkitkan sesuatu yang disandarkan padanya seperti tanggung-
jawab, dan mampu melaksanakan misinya di masyarakat. 
  Sifat-sifat ini yang disebut dalam pendahuluan adalah Islam, dengan 
arti taat dan patuh kepada Allah swt; isteri memiliki bagian ketaatan kepada 
                                                          
 40 Ibid, h. 53. 
 41 Ibid, h. 560. 
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Allah dan rasul-Nya, memelihara perintah-perintah agamanya, mudah 
mematuhi suaminya dan mengikuti perintahnya dalam semua hal kecuali 
suaminya memerintahkannya untuk berbuat maksiat kepada Allah dan rasul-
Nya maka tidak diperbolehkan, karena sesungguhnya tiadalah ketaatan kepada 
makhluk dalam mendurhakai sang Khaliq. 
  Isteri memiliki sifat iman kepada Allah swt; yakni memenuhi hati 
dengan cahaya dan keyakinan. Imannya menjadi pokok ketaatan dan kepatuhan 
pada perintah Allah swt; mendorong amal perbuatan dan hati yang ridha, 
tenang, konsisten, tanpa ada rasa riya dan tidak menampakkan ketaatan, 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan dengan dengan ketenangan hati dan 
berhubungan dengan keindahan dan kebaikan. 
  Isteri memiliki sifat  taubat, yaitu menyesali terhadap maksiat yang 
telah terjadi dan menuju ketaatan. Isteri yang menghiasi diri dengan sifat ini 
memungkinkan biginya untuk mendapatkan sesuatu yang telah luput darinya. 
Juga berbagai kebaikan jiwa dan indrawi bagi suaminya dan segenap anggota 
keluarga dan masyarakatnya. 
  Isteri memiliki sifat ibadah, firman Allah swt. “perempuan-
perempuan yang beribadah” ibadah adalah media untuk berhubungan kepada 
Allah swt; mendekatkan dan menyerahkan diri kepa-Nya. 
  Sifat berikutnya adalah mengembara, yaitu berpikir tentang ayat-ayat 
Allah swt. yang berada di alam, memikirkan isyarat-isyarat ayat dan wahyunya. 
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  Adapun sunnah Rasulullah saw. yang telah memberikan perhatian 
dalam memilih isteri: 
لاق ملسو هيلع الله ىلص يبنلا نع هنع الله يضر ةريره ىبا نع : حكنت
اةارمل امل عبرلا  اهبسحلو  اهل امخو اهل  دلو احني  اف ب رفظذا ني دلا ت  
تبرت  ك ادي  
     (ملسموراخبلا هاور)  
Artinya:  
 
“Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw.bersabda: Wanita  dinikahi karena 
empat hal, hartanya, nasabnya (keturunan) kecantikannya, agamanya. 
Maka pilihlah wanita yang beragama engkau akan bahagia”(HR.Bukhari 
dan Muslim).42 
 Pada hadis Rasulullah saw. tersebut membagi keinginan pernikahan 
dari segi tujuan pokok dalam pernikahan pada empat bagian: 
Pertama, memilih isteri dari segi kepemilikan hartanya; agar ia tertolong dari 
kekayaannya dan dengan itu ia terpenuhi segalah kebutuhannya, atau agar dapat 
membantu dan memecahkan kesulitan hidup bersifat materi dengan mengubah 
pandangan atas kewajiban kepemilikan harta dengan agama atau tanpa adanya 
kewajiban. 
Kedua, memilih isteri berdasarkan nasabnya; nasab isteri dalam berbagai 
keadaan umum menjadi keinginan banyak orang. Seperti seseorang yang 
                                                          
              42 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, Pedoman  Berkeluarga Dalam Islam, (Cet. I; Jakarta: 
Sinar Grafika Offset, 2010), h. 41. 
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berusaha mengambil mamfaat dari nasab isteri untuk kemuliaan serta 
ketinggian kedudukan dan sebagainya. 
Ketiga, memilih isteri hanya berdasarkan perasaan akan kecantikannya; dengan 
alasan bahwa dalam pernikahan mencakup kecantikan untuk bersenang-senang 
sehingga mendorong untuk menjaga diri dan tidak melihat perempuan-
perempuan lain dan juga tidak melakukan perbuatan yang dibenci oleh Allah 
swt. Sesungguhnya menjaga diri, tidak melihat pada perempuan-perempuan 
lain, dan menjauhi larangan Allah swt. berdasarkan: 
a. Memenuhi perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya; 
b. Mengikuti aturan Rasulullah saw. dan perilakunya; 
c. Mengambil mamfaat kehidupan orang-orang saleh dari umat Nabi saw. 
  Sungguh Rasulullah saw. telah memperingatkan tentang pernikahan 
dengan hanya melihat harta atau kecantikannya saja, Nabi saw. bersabda: 
 ىسعف نهنسحل ءسنلا اوجوزتلا نهلاوملا نهوجوزت لاو نهيدري نا نهنسح
 ىسعفةملاو ني دلا ىلع نهوجوزت مكلو نهيغطت نا نهلاوما ءادوس ءامرخ  
ني د تاذ لضفا (هجام نبا هاور)  
Artinya: 
“Janganlah engkau menikahi perempuan karena kecantikannya, 
barangkali kecantikannya menjadikan ia menolak, dan janganlah engkau 
menikahi karena hartanya, barangkali hartanya menjadikan ia berlaku 
curang, tetapi nikahilah karena agamanya, dan sungguh seorang budak 
perempuan yang hitam legam yang beragama baik itu lebih utama”43 
                                                          
              43 Ibid, h. 42.   
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لاذ لاا الله هدزي مل نهنسحل ةارما جوزت نم , لاا الله هدزي مل اهلامل جوزت نمو
ارقف ,ةءاند لاا الله هدزي مل اهبسحل اهجوزت نمو , اهب دري مل ةارما جوزت نمو
همحر لصي وا هحرف نصحيو هرصب ضغي نا لاا ,اهيف هل للهاكراب , كرابو
هيف اهل (نابح نبا هاور)  
Artinya: 
“Barang siapa menikahi perempuan karena kemuliaannya maka Allah 
tidak akan menambahkan baginya kecuali kehinaan, maka barang siapa 
menikahinya karena hartanya maka Allah tidak akan menambahkan 
baginya kecuali kefakiran, barang siapa menikahi perempuan karena 
nasabnya maka Allah tidak akan menambahkan baginya kecuali kehinaan, 
barang siapa yang menikahi perempuan tiada yang diinginkan kecuali 
untuk menjaga pandangan dan menjaga kemaluannya atau untuk 
menghubungkan tali silaturahmi maka Allah akan memberkahinya dan 
memberkahi perempuan itu dalam pernikahannya”44  
 Islam tidak mengharamkan manusia untuk bersenang-senang dalam 
kehidupannya dengan perempuan, namun Islam membawa manusia pada 
tingkatan yang lebih tinggi sehingga seseorang tidak terpesona dengan harta 
dan kecantikan perempuan, tidak melupakan aqidahnya yang menjadi pedoman 
kehidupannya. 
Keempat, memilih isteri karena agamanya; Rasulullah saw, telah 
mempertimbangkan bagian ini sebagai landasan dalam memilih isteri. Karena 
perempuan yang beragama meskipun tidak secantik secara fisik, agama 
merupakan masalah yang perlu  dipertimbangkan. Kualitas agama berbeda 
antara individu satu dengan yang lainnya, perempuan yang baik agamanya 
memiliki keutamaan yang lebih baik daripada kecantikan fisik, ia dapat 
                                                          
              44 Ibid, h. 42-43. 
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menyenangkan hati dan perilakunya. Meskipun ketiga sifat tersebut tidak 
terdapat pada perempuan, namun Rasulullah saw. menganjurkan agar tetap 
memilih perempuan yang baik agamanya. 
  Harta milik perempuan meskipun banyak dan bermacam-macam 
jumlahnya, penempatan keluarganya dalam kemasyarakatan yang luhur, 
kecantikan, keagungan dan pesonanya, semua itu merupakan perhiasan dunia. 
Dapat diketahui dari kenyataan hidup sekarang bahwa sesuatu yang tidak tetap 
dalam keadaannya; harta, intuisi banyak menjadi penyebab kerusakan dan 
kehilangan, nasab yang ada menjadi penyebab perubahan dan perpindahan, 
kecantikan fisik tidak akan berlangsung lama. Adapun agama akan tetap disebut 
dan diingat sampai seseorang meninggal dunia. 
  Adapun jika seorang perempuan baik agamanya dan juga memiliki 
tiga sifat tersebut maka tiada halangan untuk memilih kriteria ini. Sungguh hal 
itu menambah kebaikan jika ada seorang perempuan yang baik agamanya, 
berharta, cantik, dan keturunan yang baik. Adapun yang dilarang yakni ketiga 
sifat tersebut tanpa disertai agama yang baik. 
  Pemilihan agama dan dorongan memilihnya dimaksud bahwa 
kebahagiaan dalam agama Islam serta ketetapan agama dan kehidupan yang 
harum mewangi, karena isteri yang tidak beragama tidak memiliki kepedulian 
terhadap suami dan kerabatnya seperti ia tidak kuasa menghadapi musibah, 
tidak teguh dalam musibah, dan tidak bahagia dalam hidup. 
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  Sesungguhnya kecantikan perempuan, daya tariknya, harta, dan 
keturunannya tidak akan menenangkan pandangannya, tidak akan 
membahagiakan keluarganya, dan terkadang keistimewaan-keistimewaannya 
ini berbalik arah menjadi bahaya-bahaya yang merusak dan angin badai. 
Adapun keimanan dan ketakwaan perempuan membuahkan keberkahan, kasih 
sayang yang sempurna, perhiasan yang bermamfaat, dan simpanan atau bekal 
yang nyata.  
  2. Pemilihan Pasangan Suami dan Kriterianya 
   Suami yang terpuji dalam pandangan Islam ialah yang memiliki sifat-
sifat kemanusiaan yang utama, sifat yang sempurna, ia memandang kehidupan 
dengan benar, melangkah pada jalan yang lurus, ia bukanlah orang yang 
memiliki kekayaan, atau orang yang memiliki fisik yang baik dan kedudukan 
tinggi, dengan tanpa memberi pertolongan dengan memberi anugerah dan unsur 
yang baik. 45 
   Bagi para pemudi hendaknya memperhatikan yang utama, karena di 
sisi suaminyalah kebahagiaan isteri dan keamanannya, dan hendaknya isterinya 
tidak dipertontonkan pada orang lain, atau ia menipu dengan berbagai 
penampilan. Karena suami sebagai pemimpin dalam rumah tangga, selain 
agama dan akhlaknya diperlukan sikap tanggung jawab yang besar serta 
penyayang sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S An Nisa/4: 34. 
                                                          
 45 Ibid, h. 58.   
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   
    
   
   
   
  
    
 … 
Terjemahnya: 
  “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Sebab itu, maka wanita yang saleh ialah yang 
taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 
karena Allah telah memelihara (mereka)”…46 
    Rasulullah saw. telah mencontohkan untuk memiliki suami yang baik 
agama dan akhlaknya sebagaimana sabdanya: 
لاا يف ةنتف نكت اولعفت لاا هوحكناف هقلخو هنيد نوضرت نم مكءاج اذا ضر
 اولاق داسفوهقلخو هنيد نوضرت نم مكءاج اذا هيف ناك ناو الله لوسراي 
تارم ثلاش هوحكاف (ىذمرتلا هاور)   
Artinya: 
“Jika seseorang yang kalian sukai agama dan akhlaknya mendatangi 
kalian, maka nikahkanlah padanya, jika engkau tidak melakukannya, 
maka akan terjadi fitnah (musibah) dan kerusakan yang besar. Mereka 
mengatakan, meski ia dalam keadaan seperti itu (fakir dan rendah 
kedudukannya), maka Nabi menjawab, jika seseorang yang engkau sukai 
agama dan akhlaknya mendatangi kalian maka nikahkanlah padanya, 
sampai mengulang tiga kali”47 
 
                                                          
 46 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit; h. 84. 
             47 Ali Yusuf As-Subki, op. cit; h. 59. 
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 Rasulullah saw. lebih memilih seseorang yang fakir, menjaga dirinya, 
tingkah lakunya benar, akhlaknya baik, daripada orang kaya yang tidak 
memiliki sifat-sifat yang terpuji sebagaimana sabdanya: 
الله ىلص الله لوسر لع لجررملاقف ملسو هيلع  : اولاق اذه يف نولوقتام
 تكس مث لاق عمتسي نا لاق ناو عفشي نا عفس ناو حكني نا بطخ نا يرح
 نا بطخ نا يرح اولاق اذه يف نولوقت ام لاقف نيملسملا ءارقف نم لجر رمف
 نا عفش ناو حكنيلالوسر لاقف عمتسيلا نا لاق ناو عفشيلا الله الله ىلص 
 اذه لثم ضرلااءلم نم ريخ )ىراخبلا هاور(48 اذه ملسو هيلع 
Artinya: 
“Seorang laki-laki melewati Rasulullah saw. lalu bertanya: Apa yang 
kalian katakan tentang orang ini? mereka menjawab, ia layak jika ia 
meminang, ia layak untuk dinikahkan. Jika ia meminta tolong, ia layak 
ditolong. Jika ia berkata maka ia layak didengarkan, lalu diam. 
Kemudian datang seorang laki-laki fakir dari kelompok orang muslim 
Rasulullah saw. bertanya: Apa yang kalian katakana tentang orang ini? 
Ia berkata: Seseorang yang layak jika ia meminang namun tidak layak 
dinikahkan, jika ia minta tolong tidak layak ditolong, dan jika ia berkata, 
tidak layak didengarkan. Kemudian Rasulullah saw. bersabda: Laki-laki 
ini lebih baik daripada seluruh bumi seperti ini”. 
 
Dengan ini Islam menolak barometer kebodohan dan kriteria orang-
orang bodoh yang mengukur kemuliaan manusia, keluhuran, kemampuan, dan 
kebaikan mereka dalam memilih isteri dengan mereka yang memilki harta, 
kecantikan, atau nasab, mereka melupakan waktu itu sendiri dengan 
menggabungkan kemuliaan, ketinggian kekuasaan, dan kebaikan hakiki bagi 
isteri. Dengan ini Islam juga memberikan barometer yang lurus, membenarkan 
                                                          
48 Ibid, h. 59. 
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kehidupan dan menyelamatkan kehidupan dari keburukan nafsu, membenci 
kekayaan, kekuasaan, dan kecantikan tanpa akhlak yang baik, ini merupakan 
ukuran keadilan tanpa perdebatan. 
Ayat dan hadis tersebut dapat dipahami bahwa, kaum laki-laki adalah 
pemimpin bagi kaum wanita. Oleh sebab itu seorang suami harus baik 
akhlaknya, beragama, penyayang, dan bertanggung jawab penuh terhadap isteri 
dan keluarganya dari segala macam pelanggaran yang dapat terjadi di dalam 
rumah tangga, sehingga senantiasa tetap aman, damai dan memberikan nafkah 
demi keperluan dan kebutuhan rumah tangganya. 
Demikianlah di antara kriteria calon isteri dan suami yang baik 
ditinjau dari syariat Islam yang merupakan jalan menuju ke arah terwujudnya 
sebuah perkawinan yang ideal. Jika anjuran dan wasiat agama ini ditaati, maka 
insya Allah siapa saja hamba-hamba-Nya yang mengarungi bahtera rumah 
tangga akan langgeng, karena mereka akan berada dalam suasana 
kesempurnaan. Namun uraian ini oleh penulis menyadari bahwa, belum 
seberapa mengenai tuntutan Islam dalam menentukan kriteria pemilihan calon 
isteri dan suami yang baik, tetapi dengan mengetahui hal tersebut, dapatlah 
kiranya sebagai bahan awal untuk menggali yang lebih dalam lagi melalui 
sumber-sumber yang lebih lengkap. 
B. Faktor-Faktor Yang Dapat Membentuk Perkembangan Kecerdasan Anak 
Menurut Pendidikan Islam 
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   Sesungguhnya Allah swt. telah menitipkan sebuah amanah, yaitu anak 
kepada tiap-tiap ibu dan bapaknya dalam keadaan hatinya masih fitrah ibarat 
permata yang mahal harganya, yang mana anak tersebut harus dipelihara dan 
dididik. Usaha untuk mengasuh anak termasuk sesuatu hal yang sangat 
dianjurkan dan diutamakan agama, karena anak merupakan penerus orang tua 
dan sebagai amanah Allah swt. 
 “Anak adalah bukan manusia dewasa yang berbentuk kecil melainkan 
sebagai makhluk yang masih lemah dalam keseluruhan hidup dan 
jasmaninya, kehidupan seorang anak jauh berbeda dengan kehidupan 
orang dewasa”49 
 
  Sebenarnya pemeliharaan anak menginginkan bagaimana agar anak 
tersebut senantiasa suci dari segala keburukan. Sebab pada dasarnya seorang 
anak merupakan manusia yang suci dari fitrahnya, dalam dirinya telah terdapat 
potensi beragama (Islam), tetapi perkembangan fitrah beragama tersebut sangat 
ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor lingkungan rumah 
tangga, dan masyarakat secara luas sangat menentukan apakah fitrah tersebut 
dapat tumbuh dan berkembang sesuai kesuciannya, atau bahkan justru menjadi 
suatu agama (nasrani,yahudi, dan majusi) yang sangat jauh dari asal kesuciannya. 
  Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa ada dua alternatif dampak 
yang ditimbulkan oleh orang tua dalam membina anaknya, yaitu dapat 
membahagiakan anak dengan jalan membimbing anak dengan baik dan dapat 
juga menghancurkan anak bila salah dalam membina anak. 
                                                          
          49 Hamid, Djamil, Manusia dan Fitrahnya (Cet. II; Ujung Pandang, Bina Daya Cipta, 1989), h. 5. 
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  Firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim/66: 6. 
  




    
    
      
 Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan” 
  Ahmad Mustafa  menafsirkan ayat tersebut bahwa, hendaknya kamu 
sekalian memberitahukan keluargamu untuk mengerjakan ketaatan yang dapat 
melepaskan mereka dari api neraka dan doronglah mereka atas yang demikian itu 
dengan nasehat dan pendidikan . Dalam upaya membentuk perkembangan 
kecerdasan anak, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: 
1. Memberikan pendidikan yang layak dengan cara yang bijaksana 
     Pendidikan anak pada masa kecil merupakan hal yang sangat urgen, 
rumah atau keluarga adalah taman kanak-kanak yang pertama mempunyai 
pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan masa depan anak. Kegagalan 
dalam pendidikan yang pertama ini akan membawa malapetaka bagi anak dan 
mempunyai dampak dalam kehidupan umat, sehingga yang penting dalam 
suatu perkawinan bukanlah bagaimana mendapatkan anak, tetapi bagaimana 
56 
 
mendidik anak yang baik serta apa yang harus disiapkan dalam pendidikan 
anak tersebut. 
     Untuk menciptakan anak yang cerdas, seyogyanya orang tua sebagai 
peletak dasar dalam pendidikan anak-anaknya merupakan tanggung jawab 
yang cukup urgen, dalam merealisasikannya orang tua harus senantiasa 
memberikan: 
a. memberikan dorongan atau motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan 
orang tua dengan anak. Cinta kasih ini mendorong sikap dan tindakan rela 
menerima tanggung-jawab dengan mengabdikan hidupnya untuk sang 
anak. 
b. memberikan dorongan atau motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi 
sebagai kedudukan orang tua terhadap keturunannya. Tanggung-jawab 
moral ini meliputi nilai-nilai religius spiritual yang dijiwai Ketuhanan yang 
Maha Esa, disamping itu didorong oleh kesadaran memelihara martabat 
dan kehormatan keluarga. 
c. tanggung-jawab sosial sebagai bagian dari keluarga, yang pada gilirannya 
juga menjadi bagian dari masyarakat bangsa dan negaranya bahkan 
kemanusiaan. Tanggung-jawab sosial ini merupakan perwujudan kesadaran 
tanggung-jawab kekeluargaan yang diikuti oleh darah keturunan dan 
kesatuan keyakinan.50 
2. Memberikan makanan yang baik, bergizi, dan halal 
                                                          
         50 Muhammad Nur Syam, Dasar-Dasar Pendidikan (Yokyakarta: Sanata Darma, 1998), h. 17-18. 
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    Salah satu faktor yang harus diperhatikan dalam membentuk 
perkembangan kecerdasan seorang anak ialah dengan memberikan makanan 
yang baik, bergizi, bersih, dan halal. Andi Hakim Nasution mengemukakan 
“bantuan pertama yang diperlukan anak manusia dari orang tuanya ialah 
berupa makanan yang bergizi bagi pertumbuhan otot, tulang, dan otaknya, 
agar ia mendapatkan perlengkapan kemampuan fisik dan mental yang baik”51  
    Bantuan pertama ini berupa penyediaan makanan yang bergizi 
diperlukan anak manusia bukan saja sejak dilahirkan, melainkan sejak ia 
masih berbentuk janin di dalam kandungan ibunya. Janin yang dianugerahi 
lebih banyak sel otak sewaktu dewasa mungkin sekali akan memiliki daya 
ingat dan daya nalar yang lebih besar. Apabila seorang anak pada masa 
bayinya mengalami keadaan gizi kurang, maka perkembangan kecerdasannya 
akan terganggu. 
     Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa, makanan yang baik, 
sehat, gizi cukup lagi halal merupakan salah satu unsur yang dapat 
mempengaruhi kecerdasan anak, disamping unsur-unsur  lainnya seperti 
hereditas dan lingkungan keluarga yang baik dan sejahtera.  
3. Menyediakan fasilitas yang layak 
     Untuk mengembangkan kecerdasan anak, orang tua tidak mesti 
selalu menutup kemungkinan anaknya untuk maju dan minta diperlakukan 
                                                          
 51 Andi Hakim Nasution, Perkawinan Atas Dasar Mawaddah  Warahmah (:Nasehat 




sebagaimana layaknya masa kini. Tetapi kehendak mereka itu diperhatikan 
dahulu, meskipun kulitnya tampaknya kurang sreg bagi orang tua, namun 
isinya hendaknya orang tua bentuk sesuai dengan cita yang benar. Anak-anak 
adalah buah hati dan sandaran punggung, kita adalah bagaikan langit yang 
memayungi mereka dan bagaikan bumi tempat mereka berpijak, jika mereka 
jengkel usahakan agar merka berhati penuh kerelaan, jika mereka meminta 
sesuatu usahakanlah engkau memenuhi permintaan mereka. Dan jangan 
menjadi pintu penutup atau kayu penghalang bagi mereka, sehingga mereka 
bosan akan hidup dan berpengharapan agar segera mati. 
     Numun begitu orang tua hendaklah waspada atas segala tuntutan 
mereka, karena apabila tidak demikian, orang tua akan kecurian dalam arti 
mereka meminta sesuatu dengan tujuan baik tampaknya, tetapi efek 
sampingnya tidak baik. Maka orang tua hendaknya mempunyai pandangan 
jauh ke depan dan bijak menentukan sikap dan arif menganalisis suatu 
peristiwa serta selalu tanggap.  
     Untuk mewujudkan hal tersebut, seyogyanya orang tua menyediakan 
fasilitas untuk dipergunakan mereka dalam mengembangkan bakat dan 
minatnya yang berorientasi kepada pengembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotoriknya, fasilitas tersebut misalnya: buku-buku pelajaran, meja, 
ruang belajar yang layak, alat olah raga, kesenian, dan kesenian serta 
keterampilan sebagai faktor pendukung dalam mengembangkan kecerdasan 
anak, agar kelak mereka mampu sendiri serta penuh kreatifitas. 
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     Sehubungan hal tersebut, menurut Zakiah Daradjat bahwa: 
”kalau si anak senang musik, apa salahnya dibelikan suatu alat musik yang dia 
senangi untuk mengembangkan dirinya dibidang itu; kalau dia senang bersyair 
atau bersajak, maka bawalah dia ke alam atau lingkungan yang jiwanya  dapat 
berkembang untuk mengubah syair itu, maka si anak akan senang dan dapat 
tumbuh serta berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya”52  
    Dengan demikian, orang tua seyogyanyalah dapat memahami dan 
mengerti bakat dan minat anak-anaknya, agar dalam menyediakan fasilitas 
mereka merasa senang karena bakat dan minat tersebut dapat diperhatikan 
serta dipenuhi oleh orang tuanya sehingga anak dapat tumbuh mandiri dan 
penuh kreatifitas.  
C. Perkawinan Ideal dan Hubungannya dengan Kecerdasan Anak Menurut Ilmu 
Pendidikan Islam 
 
   Dalam Islam dianjurkan untuk tidak tergesa-gesa dalam memeilih 
seorang isteri atau suami dan pentingnya meneliti syarat-syaratnya dari sisi 
kehormatan, ketakwaan atau agamanya, sebab nutfah (sperma) atau asal (al-irq) itu 
menurun kepada anak yang akan dilahirkannya. Misalnya seorang ayah yang tidak 
mempersoalkan sumber penghasilannya, hingga sekalipun sumber tersebut berasal 
dari barang syubhat atau haram, lalu harta tersebut berubah menjadi makanan yang 
dimakan oleh anaknya yang secara langsung berpengaruh membentuk watak yang 
buruk dan menyimpang pada diri anak. 
                                                          
 52 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1989), h. 7. 
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  Sehubungan dengan hal tersebut, baik tuntunan agama maupun ilmu 
jiwa serta ilmu pendidikan menjadikan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
turunan itu, sebagai pokok pembahasan penting dalam arti bahwa setiap individu 
baik pria maupun wanita yang akan memasuki gerbang berumah tangga, dituntut 
agar secermat mungkin mempersiapkan perkawinan yang paling ideal, sebab dari 
perpaduan merekalah akan lahir generasi penerus, sebagaimana digambarkan 
oleh Allah swt. Dalam Q.S al-Nahl/16: 72. 
    
   
    
   
  
  
   
   
Terjemahnya: 
 “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 
dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?" 
 Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa, perkawinan merupakan 
wadah terciptanya rasa tenteram dan menjadi pangkal tercapainya kemaslahatan 
hidup manusia. Oleh karena itu, diperlukan ketelitian dan kecermatan dalam 
memilih pasangan karena dari perpaduan yang harmonis itulah akan diperoleh 




 Di samping itu, jika ditinjau dari sudut pedagogis maka faktor 
hereditas juga berperan dalam menentukan sepak terjang keturunan termasuk 
soal kecerdasan. Oleh karena itu, seseorang yang akan terjun ke dalam kancah 
berumah tangga idialnya setelah mereka benar-benar siap untuk memainkan 
peranan yang dikehendaki oleh Allah swt. dalam membina atau mengelola 
(memanage) dan melanggengkan rumah tangga. 
 Untuk menunjang terwujudnya suatu ikatan perkawinan seperti 
tersebut di atas, maka pasangan suami isteri sebagai calon ayah dan ibu, 
hendaklah selektif dalam memilih dan menentukan pemenuhan kebutuhan 
bersama, baik kebutuhan rohani maupun kebutuhan jamani. Ini bukan semata-
mata diperhatikan halal dan haramnya, melainkan banyak aspek yang terkait 
dalam persiapan berketurunan yang harus diperhatikan seperti kesehatan, 
kesopanan dan tata krama keagamaan yang kesemuanya itu turut berperan dalam 
persiapan kelahiran anak bahkan dalam pertumbuhan kecerdasan. 
   Terhadap anak-anak Islam yang beramanat agar sejak dini dipersiapkan 
kelak menjadi anak saleh, yang demikian itu bukanlah suatu angan-angan semata, 
namun hal tersebut bisa diusahakan manakala dalam rumah tangga memenuhi 
tuntutan yaitu rumah tangga sakinah (mawaddah warahmah). 
   Anak saleh dan cerdas itu adalah target yang harus diusahakan untuk 
mencapai atau melahirkan dan mengasuh, mendidik, mempersiapkan anak-anak 
agar kelak mereka bisa mandiri setelah lepas dari kedua orang tuanya, karena 
mereka telah memasuki masa depan. 
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   Dalam Al-Quran sebagai sumber ajaran Islam yang pertama terdapat 
nilai-nilai yang mengarahkan bagaimana seharusnya menyiapkan generasi atau 
anak yang mandiri (cerdas) tersebut ketika sang bayi masih dalam kandungan, 
kedua orang tua hendaknya berbuat baik, makan makanan yang cukup bergizi dan 
halal serta bersih, kemudian berdoa kepada Allah swt. agar kelak anaknya bisa 
lahir ke dunia menjadi anak yang saleh dan cerdas seperti halnya isteri Imron 
(Maryam) ketika ia sedang mengandung sebagaimana  dikisahkan dalam  Q.S. al 
Imran/3: 38. 
   
       
    
    
Terjemahnya: 
  “Di sanalah Zakariya berdoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya 
Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa".53 
 
   “Ahmad Mustafa Al Muragi menafsirkan ayat tersebut bahwa, beliau 
(Nabi Zakaria) berdoa kepada Tuhannya dengan doa tersebut. Sesungguhnya 
tatkala nabi Zakaria melihat keindahan tingkah laku dan pengetahuan maryam 
tentang Allah, lalu berharap semoga beliau dikaruniai anak yang saleh seperti 
maryam, sebagai karunia dan kemurahan di sisi-Nya. Melihat anak-anak yang 
cerdas, nampaknya sangat memikat hati orang-orang yang melihatnya yang 
                                                          
53 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit; h. 55. 
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membuat mereka berharap agar dikaruniai anak seperti mereka (anak yang 
cerdas)”.54 
  Selanjutnya dalam ayat yang lain, Allah swt. telah memberikan 
tuntunan bagaimana generasi yang mandiri dan cerdas seperti firman-Nya dalam 
Q.S. An Nisa/4: 9. 
   
   
   
   
   
 
Terjemahnya: 
 “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar”55 
 
  Ayat tersebut menunjukkan masalah pembinaan generasi atau anak 
yang mandiri buat pertama kali dan mendasar adalah menjadi tanggung-jawab 
orang tua, seperti akhlak yang baik, kemampuan membaca dan menulis, 
keterampilan, makanan yang baik, bergizi dan halal, yang sumuanya itu 
merupakan seperangkat kondisi dan kemampuan yang dapat menopang 
kemandirian. 
  Sebagian besar anak yang berhasil dalam kehidupannya adalah anak 
yang tumbuh dalam keluarga yang sadar akan arti pentingnya pendidikan anak. 
                                                          
54 K.H. Muh. Hamid Jamil, Manusia dan Fitrahnya (Cet. II; Ujung Pandang: Bina Daya Cipta, 
1989), h. 30. 
55 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit; h. 78. 
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Hal ini membuat orang tua memperlakukan anak secara manusiawi, sehingga 
anak akan mengembangkan dirinya secara optimal. Kelemah-lembutan dan 
kesabaran yang diperhatikan orang tua dalam mendidik anaknya dirasakan oleh 
anak sebagai sesuatu yang menyejukkan hatinya dan akan membuat anak merasa 
membutuhkan serta mempercayai kedua orang tuanya, pasangan yang masing-
masing memahami fungsi dan kedudukannya. 
  Menurut H.M.Hafi Anshari bahwa: 
 “Pendidikan yang secara otomatis seperti orang tua dalam lingkungan 
rumah tangga atau keluarga dengan kesadarannya yang mendalam serta 
didasari dengan cinta kasih yang mendalam, selalu mengasuh anak 
anaknya dengan penuh tanggung jawab dan kesabaran. Setiap  orang tua 
secara kodrati mencita-citakan anak-anaknya menjadi orang-orang yang 
baik dan bermoral. Dalam ajaran islam bahwa wajib hukumnya bagi setiap 
orang tua mendidik dan mengasuh anak-anaknya, sebaliknya anak wajib 
hukumnya taat dan patuh kepada kedua orang tuanya namun bukan kea 
rah maksiat. Adanya hubungan timbal balik yang demikian itulah yang 
diperlukan di dalam proses pendidikan anak”56 
 
  Para ahli pendidik dan ilmu jiwa sepakat bahwa, menanamkan 
pendidikan kepada anak-anak sejak dini (dalam rumah tangga) adalah masalah 
yang sangat strategis. Pendidikan dalam rumah tangga merupakan pendidikan 
yang pertama dan utama, anak dididik sepanjang waktu dan meliputi segala 
bidang kehidupan seperti kesehatan, kebersihan, sopan santun, tata karma, disiplin 
pribadi dan tanggung jawab serta kerja sama dan pengenalan kehidupan 
keagamaan. Pendidikan yang lakukan waktu dini dan dilaksanakan secara formal 
                                                          
56 H.M.Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 72. 
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dan kekeluargaan ini akan mempunyai pengaruh yang amat mendalam bagi 
pembentukan kepribadian (kecerdasan) anak dan dihayati serta dibawa terus-
menerus ke mana saja ia hidup. 
  Dalam ajaran Islam banyak pedoman yang dapat dijadikan  sebagai 
panduan untuk mendidik anak misalnya dalam Q.S. Lukman/31: 13-14. 
    
    
    
  
  
   
  
    
    
   
   
Terjemah:   
 “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 
 “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah lemah, dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepada 
-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu”.57 
 
   Sehubungan dengan ayat tersebut, Allah swt. telah memberikan 
peringatan yang keras kepada orang tua dalam mendidik anak-anaknya, bahwa 
                                                          
57 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit;  h. 412. 
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orang tualah yang paling bertanggung-jawab dalam keselamatan anak-anak atau 
keluarganya, baik keselamatan di dunia maupun keselamatan di akhirat. 
  Dengan kemajuan sains dan teknologi serta era globalisasi dan sistem 
informasi yang semakin pesat dewasa ini, turut pula mempengaruhi 
perkembangan peradaban dan pemikiran manusia, sehingga orang tua harus 
mampu memfilterisasi berbagai pengaruh negatif, disamping mencari nafkah 
demi memenuhi kebutuhan keluarganya.  
Menuntut ilmu pengetahuan dapat mengangkat atau meningkatkan 
derajatnya di sisi Allah swt. dan status sosialnya di mata manusia. Demikian pula 
pengembangan potensi sumber daya yang dimiliki sebagai khalifah fil-ard, 
senantiasa di bawah naungan dan petunjuk Allah swt. 
Firman Allah dalam Q.S. al Mujadilah/58: 11. 
…   
   
    
 …  
Terjemahnya:  
“… niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
58…”derajat 
 
Sebagai orang tua perlu menyadari hal ini, kalau diperhatikan strategis 
pendidikan dalam Islam, cukup meyakinkan dapat menunjang keberhasilan tugas 
                                                          
58 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit; h.543. 
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orang tua dalam pendidikan anak, sebab prinsip pendidikan menurut Islam adalah 




 Berdasarkan hasil analisis data yang telah didapatkan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perkawinan yang ideal ialah perkawinan yang dianjurkan oleh Rasulullah saw; 
yaitu mengutamakan agamanya dari pada yang lainnya. Islam menganjurkan 
agar perkawinan yang terlaksana adalah sebuah perkawinan yang dapat 
membawa kepada ketenangan dan ketenteraman  serta kebahagiaan lahir batin 
yang berkualitas. 
2. Adapun faktor penentuan dalam pembentukan perkembangan kecerdasan anak 
ialah dengan memberikan pendidikan yang layak dengan cara yang bijaksana, 
memberikan dorongan atau motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang 
tua dengan anak, memberikan dorongan atau motivasi kewajiban moral sebagai 
konsekuensi sebagai kedudukan orang tua terhadap keturunannya. Memberikan 
makanan yang baik, bergizi, dan halal, serta menyediakan fasilitas yang layak. 
Keturunan adalah sifat yang diturunkan oleh kedua orang tua kepada anaknya, 
sehingga anak tersebut berpotensi mewarisi sifat-sifat yang ada pada kedua 
orang tuanya. Faktor lain yang dapat menentukan perkembangan kecerdasan 
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anak ialah faktor lingkungan, baik lingkungan sosial, kebudayaan maupun 
lingkungan alam. 
 3. Perkawinan yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. ialah perkawinan yang 
mengutamakan agama dari pada yang lainnya, sehingga terlaksana perkawinan 
yang dapat membawa kepada ketenangan, ketenteraman serta kebahagiaan lahir 
batin. Dalam suasana rumah tangga yang damai dan agamis akan berpengaruh 
terhadap kesempurnaan perkembangan akal budi anak misalnya kepandaian, 
dan ketajaman pikiran, sehingga pada akhirnya menjadi anak yang saleh dan 
cerdas penuh kreativitas yang selalu memadukan antara pola pikir dan zikir 
dalam kehidupannya.  
B. Implikasi Penelitian 
1.  Kepada para orang tua, dalam menikahkan anak-anaknya hendaknya 
menyeleksi dan mengidentifikasi agar perkawinan yang terlaksana membawa 
kepada ketenangan, ketenteraman dan kebahagiaan serta berkualitas diridoi oleh 
Allah swt. 
2. Orang tua sebagai peletak dasar dan merupakan pendidik utama dan pertama 
dalam lembaga pendidikan informal (keluarga), yang mengarahkan pendidikan 
anak-anaknya, agar nantinya mereka dapat tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan perkembangan dan pertumbuhan fisik, mental dan kecerdasannya. 
Anak-anak adalah buah hati dan sandaran punggung, orang tua adalah bagaikan 
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langit yang memayungi mereka dan bagaikan bumi tempat mereka berpijak dan 
jangan menjadi penutup atau kayu penghalang bagi mereka. 
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